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MOTO 

“Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan 

melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang 

menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia 

dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba Nya selama hamba Nya itu suka 

menolong saudaranya”. (HR. Muslim, Kumpulan Hadits Arba’in An Nawawi 

hadits ke 36).  
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ABSTRAK 

Hubungan Kadar Hemoglobin  dengan  Motivasi Belajar Siswi Kelas VIII SMP  

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo 

Oleh: Dwi Suci Rahmawati 2013 

Dilihat dari segi kuantitas,  jumlah penduduk usia remaja (10-19 tahun) di 

Indonesia sebesar 22,2 % dari total penduduk indonesia, yang terdiri dari 50,9 % 

laki-laki dan 49,1 % perempuan begitu juga dengan jumlah remaja di banyak 

Negara berkembang tumbuh dengan pesat lima tahun terakhir, kelompok remaja 

merupakan salah satu perhatian utama di bidang kesehatan karena gaya hidup 

mereka yang unik dan berbeda dengan kelompok umur lain dari generasi 

sebelumnya (Tim Poltekes Depkes Jakarta I, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kadar Hb dengan motivasi belajar siswi kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo. 

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan jumlah populasi 

sebanyak 32 responden dari seluruh siswi kelas VIIISMP Muhammadiyah 3 Jetis 

Ponorogo. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Dengan 

jumlah sebanyak 32 responden. Alat pengumpulan data menggunakan observasi 

dan kuesioner, dan tehnik analisa data menggunakan chi-square.  

Dari hasil penelitian terdapat 32 responden, menunjukkan bahwa siswi yang 

memiliki kadar hemoglobin < 12 atau anemia  sebanyak 16 responden atau (50%), 

sedangkan dari 16 responden yang memiliki kadar hemoglobin < 12 atau anemia 

dengan motivasi tinggi yaitu 5 responden atau (15,6%) dan remaja yang memiliki 

kadar hemoglobin < 12 atau anemi dengan motivasi rendah yaitu 11 responden 

atau (34,3%), yang diuji menggunakan uji statistik chi-square, dengan hasil x
2
 

hitung = 23,8 dan x
2
 tabel = 3,841 dengan taraf signifikasi 0,05. Karena x

2
 hitung 

lebih besar dari x
2
 tabel, maka H0 ditolak artinya ada hubungan antara kadar 

hemoglobin  dengan  motivasi belajar siswi kelas VIII SMP  Muhammadiyah 3 

Jetis Ponorogo. 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini bias digunakan sebagai bahan atau 

sumber data untuk penelitian berikutnya, tentang upaya-upaya untuk 

meningkatkan kadar Hb pada anak usia sekolah. 

 

Kata Kunci: kadar hemoglobin, motivasi belajar. 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Hemoglobin Levels relationship with Eighth Grade Students Motivation 3 Jetis 

SMP Muhammadiyah Ponorogo 

By: Dwi Suci Rahmawati 2013 

In terms of quantity, the number of teen-age population (10-19 years) in 

Indonesia amounted to 22.2% of the total Indonesian population, which consisted 

of 50.9% men and 49.1% women as well as the number of adolescents in many 

trade growing by leaps and bounds the past five years, a group of teenagers is one 

of the major concern in the health sector because their lifestyle is unique and 

different from other age groups from the previous generation (MOH Jakarta 

Poltekes Team I, 2010). This study aims to determine the relationship of Hb with 

class VIII student learning motivation in SMP Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo. 

The study design used was a correlation with the total population of 32 

respondents from all grade student VIIISMP 3 Jetis Muhammadiyah Ponorogo. 

The sampling technique used is total sampling. With a total of 32 respondents. 

Data collection tool used observation and questionnaires, and techniques of data 

analysis using chi-square.  

From the research, there were 32 respondents, showed that students who 

had a hemoglobin level <12 or anemia or as many as 16 respondents (50%), 

whereas of the 16 respondents who had hemoglobin levels <12 or anemia with 

high motivation or the 5 respondents (15.6 %) and adolescents who have 

hemoglobin levels <12 or anemia with low motivation or the 11 respondents 

(34.3%), which was tested using the chi-square statistical test, with results 

calculated x2 = 23.8 and x2 = 3.841 with a standard table significance of 0.05. 

Because the count is greater than x2 x2 table, then H0 is rejected it means there is 

a relationship between hemoglobin levels and motivation to learn grader SMP 

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.  

For further research, the results of this bias is used as an ingredient or 

source of data for subsequent research, about efforts to increase Hb levels in 

children of school age.  

 

Keywords: hemoglobin level, motivation to learn. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Dilihat dari segi kuantitas,  jumlah penduduk usia remaja (10-19 tahun) di 

Indonesia sebesar 22,2 % dari total penduduk indonesia, yang terdiri dari 50,9 % 

laki-laki dan 49,1 % perempuan begitu juga dengan jumlah remaja di banyak Negara 

berkembang tumbuh dengan pesat lima tahun terakhir, kelompok remaja 

merupakan salah satu perhatian utama di bidang kesehatan karena gaya hidup 

mereka yang unik dan berbeda dengan kelompok umur lain dari generasi 

sebelumnya (Tim Poltekes Depkes Jakarta I, 2010). 

Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita 

anemia. World Health Organisation (WHO) Regional Office South East Asia Region 

Organisation (SEARO) menyatakan bahwa 25-40% remaja putri menjadi penderita 

anemia defisiensi zat besi tingkat ringan sampai berat di Asia Tenggara (Tim Poltekes 

Depkes Jakarta I, 2010). 

Berdasarkan survei yang dilakukan WHO tahun 2001 yang dikutip usman 

(2008), bahwa di Amerika Serikat 30-40%  balita dan wanita usia subur (WUS) 

dengan status anemia defisiensi besi. Sedangkan hasil Survei Kesehatan Rumah 

Tangga (SKRT) tahun 2010 dalam dahuri (2005) oleh Dinas Kesehatan  terdapat 

26,5% pada anak usia sekolah dan remaja mengalami anemia gizi besi. Ditegaskan 

pula oleh Soedjatmiko dalam Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes, bahwa 



 

 

 

angka anemia kelompok remaja putri dan anak usia sekolah 6-18 tahun sebesar 6,3 

juta jiwa (57,1%).  

Di Indonesia prevelensi anemia  masih cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan 

Depkes (2011) di mana penderita anemia pada anak balita berjumlah 47 % , remaja 

putrid 26,50 %, WUS 26,9 %, Ibu hamil 40,1 % (Tim Poltekes Depkes Jakarta I, 2011).  

Dari studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 siswi kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Jetis terdapat 6 responden yang mengalami kejadian anemia 

dengan kadar Hb < 12 gram%. Dari 6 responden yang mengalami kejadian anemia 

terdapat 50% (3 responden) yang mempunyai motivasi dalam belajar tinggi dan 50% 

(3 responden) mempunyai motivasi rendah. Sedangkan 4 responden yang 

mempunyai kadar Hb normal ≥ 12 gram%. Dari 4 responden yang mempunyai kadar 

Hb normal 50% (2 responden) mempunyai motivasi dalam belajar tinggi dan 50% (2 

responden) mempunyai motivasi dalam belajar rendah.  

Motivasi belajar menurut Wlodkowski dan Jaynes (2004) adalah merupakan 

sebuah nilai dan hasrat untuk belajar. Sedangkan menurut Sardiman (2004), 

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar 

sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dapat diketahui bahwa anemia yang 

terjadi pada remaja, merupakan permasalahan kesehatan yang perlu mendapat 

perhatian dan remaja yang tidak mempunyai motivasi untuk mencapai prestasi 

sebaik mungkin, karena sulit untuk berkonsetrasi sehingga dapat menurunkan 

prestasi belajar. Hal ini menunjukkan seorang anak didik yang cerdas, apabila 

mempunyai motivasi belajar yang rendah maka dia tidak akan mencapai prestasi 



 

 

 

akademik yang baik. Sebaliknya, seorang anak didik yang kurang cerdas, tetapi 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar, maka dia akan mencapai prestasi  

akademik yang baik.  

Menurut ahmadi dampak yang terjadi bahwa remaja yang memiliki kadar Hb 

rendah dapat mengalami kesulitan belajar karena mudah capek, mengantuk, pusing, 

daya konsentrasinya hilang, kurang semangat, pikiran terganggu, karena hal-hal ini 

maka penerimaan dan respon pelajaran berkurang, saraf otak tidak mampu bekerja 

secara optimal memproses, mengelola, mengintrepetasi dan mengorganisasi bahan 

pelajaran melalui indranya. Perintah dari otak yang langsung kepada saraf motorik 

yang berupa ucapan, tulisan hasil pemikiran atau lukisan menjadi lemah juga, maka 

seorang guru atau petugas diagnostik harus meneliti kadar gizi makanan dari anak 

(Ahmadi dan Supriyono, 2008: 12).  

Makanan yang adekuat, sulfas ferosus 3x10 mg/kgbb/hari. Obat ini murah 

tapi kadang-kadang dapat menyebabkan enteritis. Hasil pengobatan dapat terlihat 

dari kenaikan hitung retikulosit dan kenaikan kadar hemoglobin 1-2 gram % minggu. 

Disamping itu dapat pula diberikan preparat besi parenteral. Obat ini lebih mahal 

harganya dan penyuntikannya harus intramuskular dalam atau ada pula yang dapat 

diberikan secara intravena preparat besi parenteral hanya diberikan bila pemberian 

peroral tidak berhasil. Tranfusi darah diberikan bila kadar hemoglobin kurang dari 

7gram % dan disertai dengan keadaan umum yang tidak baik, misalnya gagal 

jantung, bronkopneumonia (Rusepno Hassan dan Husein Alatas, 2002:436). 



 

 

 

Pencegahan pada subjek penelitian tidak memerlukan perlakuan pemberian 

tablet atau suntikan zat besi seperti pada wanita hamil, namun tetap memerlukan 

pendidikan tentang bahaya anemia (Arisman, M.B, 2004:151). 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan kadar Hb dengan motivasi belajar siswi kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 

Jetis Ponorogo. 

B. Rumusan Masalah. 

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

”Apakah ada hubungan kadar Hb dengan motivasi belajar siswi kelas VIII  SMP 

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo?” 

C. Tujuan Penelitian. 

1. Tujuan Umum. 

Untuk mengetahui hubungan kadar Hb dengan motivasi belajar siswi kelas VIII 

di SMP Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo. 

2. Tujuan Khusus. 

a. Mengidentifikasi kadar Hb siswi kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Jetis 

Ponorogo. 

b. Mengidentifikasi motivasi siswi kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Jetis 

Ponorogo. 

c. Menganalisa hubungan antara kadar Hb dengan motivasi belajar siswi 

kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo. 

D. Manfaat Penelitian. 

1. Bagi Peneliti. 



 

 

 

Memberikan pengalaman di lapangan bagi penulis yang merupakan penerapan 

dari teori-teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah di Kebidanan 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, serta sebagai salah satu upaya dalam 

rangka meningkatkan kemampuan dan ketrampilan peneliti untuk melakukan 

penelitian dan penulisan ilmiah serta dapat memberikan masukan hal-hal apa 

saja yang telah diteliti sehingga digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi Responden. 

Responden tahu dan mengerti tentang pengertian kadar Hb, serta mejaga agar 

kadar Hb tetap dalam ambang batas normal dan mempunyai  motivasi dalam 

belajar yang tinggi 

3. Bagi Institusi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan untuk memperluas 

wawasan mahasiswi jurusan kebidanan serta menambah bahan untuk 

kepustakaan dan menambah informasi mangenai kejadian kadar Hb. 

4. Bagi Tempat Pendidikan Responden. 

Menambah pengetahuan mengenai kejadian kadar Hb pada anak sekolah dan 

pentingnya menjaga agar kadar Hb tetap normal sehingga motivasi belajar 

tidak menurun serta meningkatkan pengetahuan pada siswa khususnya dan 

masyarakat pada umumnya tentang hubungan kadar Hb dengan motivasi 

belajar. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


